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ABSTRAK 

 

Haslindah. Peran Pembiayaan Pegadaian Syariah Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Usaha Umkm Masyarakat Watang Sawitto Kabupaten 
Pinrang.(Dibimbing oleh Ibu Sri Wahyuni Nur) 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami fungsi pembiayaan yang diberikan 

oleh Pegadaian Syariah dalam memperbaiki kehidupan pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji cara kerja pembiayaan yang 

diimplementasikan oleh Pegadaian Syariah dan seberapa besar dampaknya terhadap 

peningkatan pendapatan, pertumbuhan usaha, serta kesejahteraan masyarakat secara 

ekonomi. 

Jenis penelitian yang diterapkan adalah kualitatif dengan metode deskriptif. 

Informasi dikumpulkan melalui wawancara, pengamatan, dan dokumentasi dari pihak 

Pegadaian Syariah serta pemilik UMKM yang menerima pembiayaan. Proses analisis 

data dilakukan menggunakan teknik pengurangan data, penyajian informasi, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pegadaian Syariah berperan signifikan 

dalam mendukung pengembangan usaha UMKM melalui produk pembiayaan 

berbasis prinsip syariah seperti rahn dan ijarah. Dampak yang dirasakan oleh pelaku 

UMKM antara lain peningkatan omzet, perluasan jaringan usaha, serta peningkatan 

taraf hidup keluarga. Meskipun demikian, terdapat kendala dalam hal kemampuan 

pengelolaan keuangan dan keterbatasan jumlah pembiayaan yang diterima. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap peran Pegadaian 

Syariah dalam meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM di Kecamatan Watang 

Sawitto Kabupaten Pinrang, wilayah yang belum banyak diteliti sebelumnya. 

Berbeda dari penelitian terdahulu yang umumnya membahas bank syariah, penelitian 

ini menyoroti mekanisme pembiayaan berbasis rahn dan ijarah pada Pegadaian 

Syariah melalui pendekatan kualitatif.  

 

Kata Kunci: Pegadaian Syariah, Pembiayaan, Kesejahteraan, UMKM. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengantitik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengantitik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengantitik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengantitik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet ((dengantitik di 

bawah) 

 ain   Komaterbalikkeatas  ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah   Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (   ). 
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2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي ۔َ

 fathah dan wau Au a dan u و ۔َ

Contoh: 

       : kaifa 

 ḥaula :   و   

c. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي ۔َ

 fathah dan wau Au a dan u و ۔َ

Contoh: 

       : kaifa 
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 ḥaula :   و   

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 ى۔َ / ا۔َ

fathah dan 

alifatau 

ya 

Ā 
a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي ـِِ

 ِٕ ُ  dammah dan wau Ū ـ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta:  يَاخَِ

 ramā:       ر 

       : qīla 

         : yamūtu 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutaha ada dua : 

1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh: 

ِْٔ  rauḍah al-jannahataurauḍatuljannah :                       زَ

 al-madīnah al-fāḍilahatau al- madīnatulfāḍilah :     ا  ا   ا            اَِ

              : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ِّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberitan dasyaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā :        ا

 Najjainā :          ا

          : al-haqq 

          : al-hajj 

        : nuʻʻima 

َِِع  ُِِ و  ِِ ِّ  : ʻaduwwun 

Jika huruf ى bertasy diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

ِِّي۔۔ِ)   ) maka literasi-literasi seperti huruf maddah (i). 

 Contoh: 

 ʻArabi (bukanʻArabiyyatauʻAraby): ع     ي  

 ʻAli (bukanʻAlyyatauʻAly): ع   ي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
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sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukanasy-syamsu) :    ش   س 

 

 al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) :     شَِ  شهِ اَِ

 al-falsafah :            ا

 al-bilādu :        ا

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (  ) hanya berlaku bagi 

hamzah  yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

ٌَِ     ر و   :ta’murūna 

ءُِ      ْٔ  :al-nau’ 

 syai’un: ءِ ش ي 

 Umirtu:   ر   ٲ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (darQur’an), Sunnah. Namun 

bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka 

harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 
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Fīẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓlā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah( ه     )  

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 billah   ا   ه   Dīnullah     ن     ه 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

 Hum fīrahmatillāh    ه ه م   ير        

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awalan madiri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diritersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). 

Contoh: 

WamāMuhammadunillārasūl 
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Inna awwalabaitinwudi‘alinnāsilalladhī  bi Bakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(Bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnuRusyd, ditulismenjadi: IbnuRusyd, Abūal-

WalīdMuhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu) 

NaṣrḤamīdAbū Zaid, ditulismenjadi: Abū Zaid, NaṣrḤamīd (bukan: Zaid, 

NaṣrḤamīdAbū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahūwata‘āla 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihiwasallam 

a.s. = ‘alaihi al- sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS 

Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 ص    = ص

   ان   ون = دٔ

 و    ع  ه ص ىالله = صٓعٗ

 ط    = ط



 

 

xxiii 

 

   ون اشر =  ن

 إ ىآ ره/إ ىآ رها =    

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena 

dalam bahasa Indonesia kata ―editor‖ berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :―Dan lain-lain‖ atau ―dan kawan-kawan‖ (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (―dan kawan-

kawan‖) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya 

digunakan kata juz. 

No.  : Nomor digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah dalam sektor ekonomi membawa ketidakpastian di antara publik, 

terutama di kalangan warga dari kelas bawah dan menengah yang memiliki 

pendapatan yang tergolong rendah. Mereka berusaha menemukan solusi untuk 

menghadapi kesulitan akibat kebutuhan finansial dan ekonomi, seperti kebutuhan 

mendesak akan uang tunai, biaya pendidikan, biaya perawatan medis, dan lain-lain. 

Sepanjang sejarah keberadaannya, uang memainkan peranan penting dalam 

perjalanan kehidupan modern. Dimulai dari sistem prabarter, barter dan akhirnya 

menjadi emas dan perak. Dinar dan dirham salah satu mata uang yang beredar di 

zaman Rasulullah yang berasal dari Romawi dan Persia. Setelah itu, uang 

berkembang dalam bentuk uang barang, uang kertas, dan uang giral atau kredit. Uang 

berhasil memudahkan dan mempersingkat waktu transaksi pertukaran barang dan 

jasa
1
. 

Pertumbuhan ekonomi di suatu negara merupakan salah satu tanda 

bertambahnya kesejahteraan masyarakat. Salah satu komponen kunci dalam 

perekonomian Indonesia adalah Usaha Mikro Kecil Menengah. Ini terbukti dengan 

ketahanan industri usaha kecil saat menghadapi tantangan krisis ekonomi global. 

Usaha mikro tersebut masih bertahan dengan kegiatan yang dijalankan dan berperan 

sebagai penyelamat di sejumlah sub sektor..
2
 

                                                 
1
 Saidy, Emily Nur. "Uang dalam Tinjauan Ekonomi Islam." Laa Maisyir: Jurnal Ekonomi Islam 4.2 

(2017). 
2
 Mayang Rosana, ―Eksistensi Pegadaian Syariah Dalam Upaya Peningkatan Ekonomi Usaha  
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Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 mengenai Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah, usaha mikro didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi produktif 

yang dimiliki oleh individu atau badan usaha perorangan yang memenuhi syarat 

Usaha Mikro sesuai ketentuan dalam Undang-undang ini. Usaha kecil adalah jenis 

usaha ekonomi produktif yang bersifat independen, yang dijalankan oleh individu 

atau badan usaha yang tidak merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau terhubung, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar, dengan kriteria jumlah kekayaan bersih atau 

pendapatan tahunan sebagaimana ditentukan dalam undang-undang ini. Usaha Besar 

adalah entitas ekonomi produktif yang dilakukan oleh entitas bisnis yang memiliki 

kekayaan bersih atau pendapatan tahunan melebihi Usaha Menengah, termasuk usaha 

nasional milik Negara atau swasta, usaha patungan, serta usaha asing yang beroperasi 

di Indonesia. Saat ini, di Indonesia banyak bermunculan usaha-usaha baru, mulai dari 

sektor produksi yang berfokus pada pengolahan bahan menjadi barang baru yang 

memiliki kelebihan nilai. Selain itu, ada perdagangan yang berkaitan dengan 

distribusi barang dari produsen ke konsumen atau lokasi lain yang memerlukan, 

seperti warung, restoran, dan usaha yang menawarkan jasa. Contohnya adalah salon, 

bengkel, biro perjalanan, dan sebagainya. Dalam praktiknya, UMKM sering kali 

diasosiasikan dengan usaha yang memiliki keterbatasan dana..
3
 

Pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah merupakan segmen pasar yang 

menjanjikan dan dapat dimanfaatkan oleh lembaga keuangan berbasis syariah. 

Layanan keuangan syariah memberikan dukungan kepada UMKM untuk 

                                                 
3
 Gatut Susanta and M Azrin Syamsuddin, Cara Mudah Mendirikan & Mengelola UMKM: 

Cara Mengurus Izin, Mendapat Modal, Kiat Mengelola, Dan Ragam UMKM Modal Di Bawah 10 Juta 

(RAS (Raih Asa Sukses), 2009). 
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mengembangkan usaha mereka, yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi para pelaku bisnis dan berpengaruh positif terhadap pembangunan ekonomi 

secara keseluruhan.
4
 Masalah utama yang dihadapi oleh UMKM adalah minimnya 

modal. UMKM masih mengalami tantangan dalam mengakses tambahan modal, baik 

untuk keperluan operasional maupun investasi.
5
 

Akses cepat dan sesuai dengan prinsip syariah terhadap pembiayaan menjadi 

kebutuhan yang sangat penting bagi banyak orang, terutama di kalangan masyarakat 

dengan strata ekonomi menengah ke bawah. Salah satu institusi keuangan yang 

berperan besar dalam memenuhi kebutuhan ini adalah Pegadaian Syariah. Pegadaian 

Syariah memberikan solusi finansial yang tidak hanya cepat tetapi juga sejalan 

dengan prinsip-prinsip syariah, seperti tanpa adanya unsur riba, gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Melalui layanan ini, Pegadaian Syariah 

mampu menyediakan pembiayaan darurat atau dana usaha bagi masyarakat yang 

memerlukan tanpa bertentangan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam.
6
 

Tugas pokok pegadaian adalah membantu masyarakat yang memerlukan dana 

agar tidak terjerat oleh rentenir yang mengenakan bunga yang cukup besar.
7
 Dengan 

adanya layanan pegadaian, orang-orang yang membutuhkan uang dapat dengan 

segera memenuhi kebutuhan finansial mereka, karena, seperti yang tertulis dalam 

namanya, pegadaian adalah tempat di mana individu yang memerlukan dana dapat 

                                                 
4

 Muhdhori Ahmad, ―Peran Strategis Lembaga Keuangan Syariah Bagi Umkm Dalam 

Mewujudkan Pembangunan Ekonomi,‖ Inisiatif: Jurnal Ekonomi, Akuntansi Dan Manajemen 1, no. 4 

(2022): 120–29, https://doi.org/10.30640/inisiatif.v1i4.481. 
5
 Sri Devi Yanti, Lince Bulutoding, and Sumarlin Sumarlin, ―Peran Pegadaian Syariah Dalam 

Pengembangan UMKM: Sebuah Meta Sintesis,‖ Al-Sharf: Jurnal Ekonomi Islam 5, no. 1 (2024): 19–

33, https://doi.org/10.56114/al-sharf.v5i1.11346. 
6
 Syafnur M Rizky and Mohd Winario, ―Peran Pegadaian Syariah Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat,‖ Journal of Economic, Management, Business, Accounting Sustainability 1, no. 4 (2024): 

19–26, https://doi.org/10.69693/joembas.v1i4.36. 
7
 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan (USUpress, 2010). 
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datang dan menyerahkan barang jaminan pribadi dengan proses yang cepat, aman, 

dan simpel. Ini sejalan dengan motto pegadaian yaitu ‖Mengatasi Masalah Tanpa 

Masalah‖.
8
 

Pegadaian Syariah menyediakan beragam produk, antara lain Rahn (Gadai 

Syariah), Arrum (Ar-Rahn untuk Usaha Mikro), dan Kur Syariah. Untuk merespons 

permasalahan yang dihadapi oleh usaha kecil yang memerlukan tambahan modal 

untuk mempertahankan atau mengembangkan usaha dalam kondisi yang lebih mudah 

dan fleksibel, Pegadaian Syariah memperkenalkan skema pembiayaan Arrum (Ar-

Rahn untuk Usaha kecil dan menengah). Produk Ar-Rum dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan para pedagang kecil yang mencari solusi pembiayaan secara cepat dan 

sederhana. Dengan kata lain, produk ini tidak mengharuskan adanya dokumen yang 

rumit, bisa diakses dengan cepat ketika dibutuhkan tanpa perlu menunggu lama, dan 

memiliki prosedur yang fleksibel dengan mematuhi prinsip syariah, yang dianggap 

menjanjikan karena terbebas dari bunga dan riba. Sistem gadai syariah, khususnya 

produk Arrum, berlandaskan pada prinsip-prinsip dan metode gadai yang bersumber 

dari Al-Qur'an dan Al-Hadist, serta didukung oleh Fatwah MUI yang menjelaskan 

tentang Gadai (rahn) dan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah no. 107 

mengenai sistem Ijarah yang digunakan dalam perjanjian Arrum. (Sumar‘in, 202I). 

Meskipun Pegadaian Syariah sudah ada di berbagai lokasi, masih ada beberapa 

tantangan yang dirasakan oleh masyarakat dalam mengakses layanan ini, seperti 

rendahnya pemahaman masyarakat mengenai produk-produk syariah serta anggapan 

bahwa layanan Pegadaian Syariah hanya terbatas untuk kebutuhan pinjaman darurat. 

                                                 
8
 Julius R Latumaerissa, ―Bank Dan Lembaga Keuangan Lain,‖ Jakarta: Salemba Empat, 

2011. 
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Kehadiran Pegadaian Syariah sebagai lembaga keuangan non-bank yang 

dimiliki oleh negara merupakan bagian dari strategi untuk mendukung program 

inklusi keuangan di seluruh negeri. Di daerah seperti Watang Sawitto, Kabupaten 

Pinrang, peran Pegadaian Syariah menjadi semakin signifikan terutama dalam 

menyediakan akses pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah bagi 

pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

analisis tentang sejauh mana pembiayaan yang diberikan oleh Pegadaian Syariah 

dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat, khususnya bagi pelaku UMKM yang menjadi pilar perekonomian 

setempat. 

Watang Sawitto adalah salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten 

Pinrang, Sulawesi Selatan, dengan karakteristik sosial ekonomi yang mencirikan 

daerah semi-perkotaan. Masyarakat di kawasan ini umumnya berasal dari kalangan 

berpendapatan menengah ke bawah, dan mayoritas bekerja di sektor informal seperti 

perdagangan kecil, pelayanan jasa, pertanian lahan kecil, serta pekerjaan lepas 

lainnya. Pendapatan yang diterima seringkali tidak tetap dan tergantung pada kondisi 

pasar lokal maupun musim, terutama bagi para petani dan pedagang harian. Situasi 

ini membuat masyarakat Watang Sawitto berada dalam posisi rentan terhadap 

fluktuasi ekonomi, khususnya terkait dengan kebutuhan dana mendesak dan 

keberlanjutan ekonomi rumah tangga. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, jumlah nasabah pegadaian 

syariah pada masyarakat Watang Sawitto ialah sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Jumlah Nasabah UMKM Pada Pegadaian Syariah Februari-Mei 2025 

Bulan Jumlah Nasabah 

Februari 15 

Maret 18 

April 22 

Mei 26 

 Sumber: Pegadaian Syariah Kecamatan Watang Sawitto tahun 2025 

Berdasarkan data observasi yang dilakukan dari Februari hingga Mei 2025, 

jumlah nasabah pembiayaan UMKM di Pegadaian Syariah Watang Sawitto terus 

mengalami peningkatan, yaitu dari 15 nasabah di bulan Februari menjadi 26 nasabah 

pada bulan Mei. Peningkatan ini menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap 

pembiayaan berbasis syariah cukup tinggi, yang juga menjadi indikator bahwa 

Pegadaian Syariah semakin dipercaya sebagai alternatif sumber pembiayaan oleh 

pelaku UMKM setempat. 

Peningkatan jumlah nasabah ini menunjukkan minat masyarakat yang tinggi 

terhadap pembiayaan berbasis syariah dan kepercayaan mereka terhadap Pegadaian 

Syariah sebagai alternatif sumber pembiayaan. Namun, observasi awal melalui 

wawancara dengan beberapa nasabah mengungkapkan adanya permasalahan 

mendasar: keterbatasan akses pembiayaan baik untuk kebutuhan konsumtif maupun 

produktif. Banyak nasabah yang mengeluhkan bahwa, meskipun produk tersedia, 

mereka masih menghadapi kendala dari sisi administratif, literasi syariah, hingga 

minimnya layanan yang benar-benar mempermudah pengajuan pembiayaan sesuai 

kebutuhan riil mereka. 
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Permasalahan ini penting untuk dikaji lebih dalam. Kesejahteraan pelaku 

UMKM tidak hanya bergantung pada modal usaha yang cukup, tetapi juga pada 

kemampuan mereka memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari secara layak dan sesuai 

keyakinan agama. Jika pembiayaan produktif dan konsumtif berbasis syariah belum 

bisa diakses dengan baik, maka nasabah kemungkinan besar akan mencari alternatif 

lain yang berisiko melanggar prinsip syariah, bahkan terjebak pada praktik ribawi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif 

peran Pegadaian Syariah dalam meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM di 

Watang Sawitto. Kajian ini tidak hanya berfokus pada jumlah nasabah atau 

keberlanjutan usaha, tetapi juga pada kecukupan dan kesesuaian pembiayaan terhadap 

kebutuhan riil masyarakat, baik yang bersifat produktif maupun konsumtif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul "Peran Pembiayaan Pegadaian Syariah Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Usaha UMKM Masyarakat Watang Sawitto Kabupaten Pinrang." 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan Masalah yang 

terdapat pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk layanan Pegadaian Syariah di Kecamatan Wattang 

Sawitto Kabupaten Pinrang? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap keberadaan Pegadaian Syariah di 

Kecamatan Wattang Sawitto Kabupaten Pinrang? 

3. Bagaimana dampak pembiayaan Pegadaian Syariah terhadap peningkatan 

kesejahteraan pelaku UMKM di Kecamatan Wattang Sawitto Kabupaten 

Pinrang? 
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C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui bentuk layanan yang diberikan oleh Pegadaian Syariah di 

Kecamatan Wattang Sawitto Kabupaten Pinrang. 

2. Mengetahui persepsi masyarakat mengenai peran Pegadaian Syariah di 

Kecamatan Wattang Sawitto Kabupaten Pinrang dalam membantu 

peningkatan ekonomi mereka. 

3. Menganalisis dampak pembiayaan Pegadaian Syariah terhadap peningkatan 

kesejahteraan pelaku UMKM di Kecamatan Wattang Sawitto Kabupaten 

Pinrang. 

D. Manfaat  Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka kegunaan peenelitian ini baik 

bersifat teoritis maupun bersifat praktis ialah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada kajian 

ilmiah terkait peran lembaga keuangan non-bank dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, khususnya melalui pendekatan kualitatif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pegadaian Syariah: Memberikan masukan untuk pengembangan 

layanan yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

b. Bagi Pemerintah Daerah: Menjadi acuan dalam merancang kebijakan 

pembangunan ekonomi berbasis potensi lokal dan inklusivitas keuangan. 
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c. Bagi Masyarakat: Memberikan pemahaman lebih mengenai manfaat 

keberadaan Pegadaian sebagai mitra keuangan yang potensial.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan  

 Berikut beberapa penelitian yang relevan terkait dengan fokus penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yang mengacu pada penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

1. Penelitian oleh Raja Sakti Putra Harahap, Mutia Tassya, dan Khairina berjudul 

―Peran Pembiayaan Syariah dalam Meningkatkan Kesejahteraan UMKM 

(Studi Analisis Pembiayaan di Pegadaian Syariah Kota Binjai)‖ bertujuan 

untuk mengetahui bentuk pembiayaan syariah serta dampaknya terhadap 

peningkatan kesejahteraan pelaku UMKM di Kota Binjai. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara terhadap 

pimpinan Pegadaian Syariah dan tiga pelaku usaha mikro. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiayaan syariah berbasis akad rahn menjadi 

instrumen utama dalam mendukung pelaku UMKM. Adapun bentuknya 

disesuaikan dengan jenis agunan, seperti Rahn Tasjily Tanah, Arrum BPKB, 

dan Rahn Hasan. Pembiayaan tersebut dinilai efektif membantu UMKM 

dalam mengembangkan usaha karena adanya kemudahan proses, fleksibilitas, 

dan dampak langsung terhadap peningkatan pendapatan serta volume usaha.
9
 

Dari sisi persamaan, kedua penelitian sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif, membahas peran pembiayaan dari Pegadaian Syariah, 

                                                 
9

 Raja Sakti Putra Harahap dkk, ―Peran Pembiayaan Syariah Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan UMKM ( Studi Analisis Pembiayaan Di Pegadaian Syariah Kota Binjai ),‖ 

INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research Volume 3, no. 1 (2023): 320–27. 
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serta berfokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui 

pengembangan UMKM. 

Namun demikian, terdapat beberapa perbedaan mendasar, antara lain 

pada lokasi dan cakupan wilayah penelitian. Penelitian Harahap dkk. 

dilakukan di Kota Binjai, Sumatera Utara, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan difokuskan pada Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang, 

Sulawesi Selatan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sherlyna Luziza (2023) berjudul "Peran 

Penyaluran Dana KUR Syariah pada Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kecamatan Kuantan Singingi (Studi Kasus di 

Pegadaian UPC Sei Jering)" merupakan studi lapangan dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

penyaluran dana KUR Syariah Pegadaian berperan dalam mendukung 

pertumbuhan usaha pelaku UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

total 48 nasabah yang menerima pembiayaan, sebanyak 35 orang mengalami 

peningkatan omzet dan keuntungan usaha yang signifikan, bahkan beberapa di 

antaranya mencapai peningkatan lebih dari 60%. Sementara 13 nasabah 

lainnya tidak mengalami peningkatan yang tinggi, namun usaha mereka tetap 

stabil. Selain itu, sebagian besar nasabah mampu membayar angsuran secara 

lancar, yang menandakan bahwa dana yang diterima dimanfaatkan secara 

produktif. Penelitian ini juga menekankan bahwa KUR Syariah Pegadaian 

menjadi solusi permodalan yang tepat, dengan proses penyaluran yang cepat 
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dan tanpa agunan, serta memberikan dampak sosial ekonomi yang positif 

terhadap penerima manfaatnya.
10

 

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan ialah kedua penelitian sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif, serta berfokus pada peran PT Pegadaian dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat kecil. 

Adapun perbedaan utama terletak pada jenis penelitian yang 

dilakukan. Penelitian Sherlyna menggunakan penelitian lapangan (Field 

Research) pendekatan umum di mana data dikumpulkan langsung dari lokasi 

tempat peristiwa atau fenomena. Sedangkan peneliti melakukan Penelitian 

Studi Kasus (Case Study) jenis penelitian kualitatif yang mendalam terhadap 

satu kasus, objek, kelompok, lembaga, atau peristiwa tertentu. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Reza Anida Faristania dkk. (2024) berjudul 

"Analisis Peran Pegadaian Syariah dalam Pengembangan UMKM di Jepara" 

merupakan studi dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang fokus pada 

evaluasi peran pembiayaan Ar-Rum oleh Pegadaian Syariah terhadap 

pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Penelitian ini 

mengungkap bahwa produk Ar-Rum—pembiayaan berbasis jaminan BPKB 

dengan prinsip syariah—telah memberikan kemudahan akses permodalan, 

proses pencairan dana yang cepat, serta pendampingan dan edukasi usaha 

kepada nasabah. Hasilnya menunjukkan bahwa pembiayaan Ar-Rum mampu 

mendorong pertumbuhan usaha pelaku UMKM, baik dari segi kapasitas 

                                                 
10

 Sherlyna Luziza, ―Peran Penyaluran Dana Kur Syariah Pada Pengembangan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah ( Umkm Di Kec . Kuantan Singingi ( Studi Kasus Di Pegadaian Upc Sei Jering ) 

Sherlyna Luziza Pegadaian Merupakan Salah Satu Lembaga Keuangan Bukan Bank ( LKBB ) Yang 

Fokus,‖ Juhan Perak 5, No. 1 (2024): 1026–38. 



13 

 

 

produksi, perluasan lini usaha, peningkatan omzet, maupun daya saing pasar. 

Data lapangan memperlihatkan peningkatan jumlah nasabah dari 197 orang 

(2021) menjadi 273 orang (2023), menandakan meningkatnya minat 

masyarakat terhadap layanan tersebut. Selain dana modal, Pegadaian Syariah 

juga aktif melakukan pendampingan usaha melalui kunjungan lapangan, 

konsultasi usaha, hingga pembelian langsung produk UMKM nasabah.
11

 

Persamaan dari penelitian Reza Anida Faristania dkk dengan penelitian 

yang akan dilakukan ialah keduanya sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif dan berfokus pada peningkatan atau perkembangan UMKM. 

Namun demikian, terdapat perbedaan mendasar, antara lain pada lokasi 

dan cakupan wilayah penelitian. Penelitian Reza Anida Faristania dkk. 

dilakukan di Japara yang cakupannya sluas, sedangkan penelitian ini 

difokuskan pada Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang, Sulawesi 

Selatan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fifi Afista dkk (2023) yang berjudul ―Sejarah 

Berdirinya, Fungsi dan Tujuan Pegadaian Syariah sebagai Perekonomian di 

Indonesia‖ mengulas secara deskriptif mengenai sejarah, prinsip, fungsi, dan 

peran Pegadaian Syariah sebagai penggerak perekonomian di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan analisis data 

sekunder dan tinjauan literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pegadaian Syariah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap inklusi 

keuangan, khususnya bagi masyarakat yang tidak terjangkau oleh lembaga 
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perbankan konvensional. Dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah seperti 

larangan riba dan keadilan transaksi, Pegadaian Syariah menyediakan 

alternatif pembiayaan yang etis dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain 

memberikan akses pembiayaan yang mudah dan terjangkau, Pegadaian 

Syariah juga mendorong pertumbuhan usaha mikro dan kecil, menciptakan 

lapangan kerja, dan memperkuat literasi keuangan syariah di kalangan 

masyarakat. Salah satu poin penting dari penelitian ini adalah peran sosial 

Pegadaian Syariah dalam membantu masyarakat menghindari jeratan rentenir 

dan pinjaman berbunga tinggi. Pegadaian Syariah juga disebut telah 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital untuk menjangkau 

masyarakat secara lebih luas.
12

 

Persamaan dari penelitian Fifi Afista dkk dengan penelitian yang akan 

dilakukan ialah kedua penelitian sama-sama peran Pegadaian Syariah dalam 

mendorong meningkatkan UMKM dan menciptakan solusi pembiayaan yang 

sesuai prinsip Islam. 

Namun demikian, terdapat pula perbedaan mendasar. Penelitian Fifi 

Afista dkk. bersifat normatif dan konseptual, menggunakan data sekunder dan 

kajian pustaka untuk menyoroti fungsi ideal Pegadaian Syariah secara umum 

di Indonesia. Sebaliknya, penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

pendekatan studi kasus jenis penelitian kualitatif yang mendalam terhadap 

satu kasus, objek, kelompok, lembaga, atau peristiwa tertentu yang dilakukan 

pada masyarakat Watang Sawitto dalam menggunakan layanan PT Pegadaian 

Syariah. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2025) yang berjudul ―Analisis 

Efektivitas Pembiayaan Modal Usaha dalam Mengembangkan UMKM 

Jajanan di Masjid Raya Kota Palu‖ bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

pembiayaan modal usaha dalam mendorong perkembangan UMKM jajanan di 

sekitar Masjid Raya Kota Palu. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, serta dilengkapi dengan analisis regresi linier 

sederhana untuk melihat hubungan antara pembiayaan dan perkembangan 

usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan modal usaha 

memberikan dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan usaha 

UMKM jajanan. Pembiayaan tersebut dimanfaatkan untuk pengadaan bahan 

baku, peralatan usaha, dan peningkatan kapasitas produksi. Selain itu, adanya 

pelatihan dan pendampingan turut memperkuat aspek manajerial para pelaku 

usaha. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa efektivitas pembiayaan 

masih dipengaruhi oleh kendala seperti rendahnya literasi keuangan, 

kurangnya informasi mengenai program pembiayaan yang tersedia, dan 

manajemen usaha yang belum optimal. Secara umum, pembiayaan modal 

usaha terbukti efektif dalam meningkatkan pendapatan dan daya saing 

UMKM jajanan di lokasi tersebut, tetapi diperlukan pendekatan yang lebih 

holistik untuk keberlanjutan usaha.
13

 

Persamaan dari penelitian Penelitian Indriani  dengan penelitian yang 

akan dilakukan ialah keduanya sama-sama menggunakan metode kualitatif 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, 
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menemukan, menggambarkan dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan 

dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau digambarka 

melalui pendekatan kuantitatif. 

Namun demikian, terdapat pula perbedaan mendasar penelitian 

Indriani tidak secara spesifik meneliti pembiayaan dari Pegadaian Syariah, 

melainkan lebih umum pada pembiayaan modal usaha di kawasan UMKM 

jajanan sekitar Masjid Raya Kota Palu. Sementara penelitian yang akan 

dilakukan secara spesifik mengkaji pembiayaan berbasis syariah oleh 

Pegadaian, lengkap dengan prinsip-prinsip akad dan karakteristik syariahnya. 

B. Tinjauan Teori 

1. Pegadaian Syariah 

a. Pengertian Pegadaian Syariah 

PT Pegadaian (Persero) adalah salah satu institusi keuangan non bank 

di Indonesia yang fokus pada tiga area usaha, yakni gadai, pembiayaan, dan 

layanan lainnya. Selain menjalankan bisnis dengan cara konvensional, 

Pegadaian juga memiliki unit usaha Syariah yang menawarkan produk-

produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam, yaitu Pegadaian 

Syariah. Pegadaian Syariah adalah institusi keuangan yang menerapkan 

nilai-nilai Islam dalam layanan gadai dan pembiayaan. Tidak seperti 

pegadaian tradisional, pegadaian syariah tidak mengenakan bunga, tetapi 

menerapkan akad syariah seperti rahn yang berarti menahan barang sebagai 

jaminan dan mu'nah yang terkait dengan biaya pemeliharaan barang yang 

dijadikan jaminan. Tujuan dari lembaga ini adalah untuk memberikan 
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dukungan kepada masyarakat yang memerlukan dana dengan menjaminkan 

barang berharga, bebas dari unsur riba.
14

 

Transaksi hukum gadai dalam fikih Islam disebut ar-rahn. Ar-rahn 

adalah suatu jenis perjanjian untuk menahan suatu barang sebagai 

anggungan utang.
15

 Dalam bahasa Arab disebut rahn yang menurut bahasa 

berarti tetap, kekal, dan jaminan. Sedangkan dalam hukum positif Indonesia 

disebut dengan barang jaminan, agunan, dan rungguhan. Dalam islam rahn 

merupakan sarana tolong menolong bagi umat Islam, tanpa adanya imbalan 

jasa.
16

 

Gadai (ar-rahn) adalah membahas salah satu harta milik peminjam 

sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang di tahan 

tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan 

memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian 

piutangnya. Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa rahn adalah semacam 

jaminan utang atau gadai.
17

 

Dasar dari rahn terdapat dalam Al Qur'an, terutama dalam surat Al-

Baqarah ayat 282 yang mengajarkan pentingnya meresmikan kesepakatan 

utang dengan pencatatan dan kehadiran saksi, serta ayat 283 yang 

memperbolehkan untuk meminta jaminan berupa barang sebagai jaminan 

utang. 
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Surat Al– Baqarah ayat 282 : 

ِٗفاَكِْ  ًًّّ سَ ِٗاجََمٍِيُّ
ِانِٰٰٓ ٍٍ ْٚ ُْتىُِْتدَِ اِاذَِاِتدََاَٚ ْٰٕٓ ِاٰيَُُ ٍَ ْٚ اَِانهرِ ٰٓاَُّٚٓ ِٰٚ ٌْ ِاَ لَََِٚأبَِْكَاتةِ  َٔ ِ ِتاِنْعَدْلِِۖ ُْٛكَُىِْكَاتةِ ٌۢ نْٛكَْتةُِْته َٔ ِ ُُِۗ ْٕ تثُُ

ِٚثَِْ لََ َٔ ِ ّٗ ِزَته َ
ِاّللَّٰ نْٛتَهكِ َٔ ِ ِانْحَكُّ ِّ ْٛ ِعَهَ ْ٘ ِانهرِ همِِ ًْ نُْٛ َٔ ِ ِفهَْٛكَْتةُْْۚ ُ

ِاّللَّٰ ُّ ًَ ِعَهه ا ًَ ِكَ ِٚهكْتةَُ ْ٘ ِانهرِ ٌَ ِكَا ٌْ ِ ِفاَ اـًّاُۗ ْٛ ََ ِ ُُّْ ِيِ ْْ خََ

اسْتشَِْعَهَِ َٔ ِ ِتاِنْعَدْلُِۗ ّٗ نُِّٛ َٔ همِِْ ًْ ِفهَُْٛ َٕ ُِْ مه ًِ ُِّٚ ٌْ ْٛعُِاَ ِلََِٚسَْتطَِ ْٔ ْٛفًّاِاَ ِضَعِ ْٔ ًّْٛٓاِاَ ِسَفِ ِِّانْحَكُّ ِْٛ جَانكُِىْْۚ ِزِّ ٍْ ِيِ ٍِ ْٚ ْٛدَ ِٓ ََ اِ ْٔ دُ ِٓ

ٓدََِ  ِانشُّ ٍَ ِيِ ٌَ ْٕ ِتسَْضَ ٍْ هً ِيِ ٍِ ايْسَاتَٰ هٔ ِ ِفسََجُم  ٍِ ْٛ َاَِزَجُهَ ْٕ ِنهىِْٚكَُ ٌْ ِ ِفاَ ُٖۗ اِالَْخُْسٰ ًَ سَِاحِْدٰىُٓ اِفتَرَُكِّ ًَ ِاحِْدٰىُٓ ِتضَِمه ٌْ اءِِاَ

ُِۗ  ّ ِٗاجََهِ
اِانِٰٰٓ ْٛسًّ ِكَثِ ْٔ اِاَ ْٛسًّ ُِِصَغِ ْٕ ِتكَْتثُُ ٌْ اِاَ ْٰٕٓ ًُ لََِتسَْاـَ َٔ ِ

اُۗ ْٕ اءُِاذَِاِيَاِدُعُ ٓدََ  لَََِٚأبَِْانشُّ ؤَُِِ َٕ الَْ َٔ ِِ
ُْدَِاّللَّٰ ذٰنكُِىِْالَْسَظُِعِ

اَِ َٔ ِ ِنهِشهٓاَدَجِ ِجُُاَح  ْٛكُىْ ِعَهَ َْ ْٛ ِفهََ ُْٛكَُىْ ِتَ ََٓاَ ْٔ ْٚسُ ِتدُِ ِحَاضِسَجًّ ِتجَِازَجًّ ٌَ ْٕ ِتكَُ ٌْ ِاَ ٰٓ ِالَِه ا ْٰٕٓ ِتسَْتاَتُ ِالََه ٰٗٓ َٰ ِدْ ْاَُۗ ْٕ ِتكَْتثُُ الََه

ِ ْٛد  ِٓ ََ لََِ هٔ ِ ِكَاتةِ  زه
لََِٚضَُا  َٔ ِ اِاذَِاِتثَاَٚعَْتىُِْۖ ْٰٓٔ دُ ِٓ َْ اَ ِِەَُِۗٔ ّٗ اِفاََِه ْٕ ِتفَْعَهُ ٌْ اِ َُِٔ اّللَّٰ َٔ ِ ُُۗ

كُىُِاّللَّٰ ًُ ٚعَُهِّ َٔ ِ َُۗ
اتهمُٕاِاّللَّٰ َٔ ِ ِتكُِىُْۗ ق ٌۢ ْٕ فسُُ

ْٛىِ  ءٍِعَهِ ْٙ ََ ِ  تكُِمِّ

Surat Al– Baqarah ayat 283 : 

ِ اِفهَْٛإَُدِّ ِتعَْضُكُىِْتعَْضًّ ٍَ ِايَِ ٌْ ِ ِفاَ
ضَح ُۗ ْٕ مْثُ ِيه  ٍ ْٰ اِكَاتثًِّاِفسَِ ْٔ نىَِْتجَِدُ هٔ ُْتىُِْعَهِٰٗسَفسٍَِ ِكُ ٌْ اِ ِّٗانهرَِِٔ ِايََاَتََ ٍَ ًِ ِٖاؤْتُ  

اِتَِِ  ًَ ُِتِ
اّللَّٰ َٔ ِ

ُۗ ّٗ ِلهَْثُ ِٰٓاٰثىِ  ّٗ ٓاَِفاََِه ًْ ِٚهكْتُ ٍْ يَ َٔ ِ ٕاِانشهٓاَدَجَُۗ ًُ لََِتكَْتُ َٔ ِ
ُۗ ّٗ َِزَته نْٛتَهكِِاّللَّٰ ْٛىِ َٔ ِعَهِ ٌَ ْٕ هُ ًَ عْ   

Artinya: 

282. Wahai orang-orang yang beriman, ketika kalian berhutang 
dalam jangka waktu yang sudah ditentukan, sebaiknya catatlah hal itu. 
Seharusnya ada seorang penulis di antara kalian yang mencatat secara 
akurat. Jangan biarkan penulis mengabaikan untuk mencatat sesuai 
dengan apa yang diajarkan oleh Allah. Ia harus mencatat, dan orang 
yang berhutang harus menyampaikannya. Hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah, Tuhannya, dan jangan ada pengurangan sedikit pun. 
Jika debitur itu memiliki keterbatasan akal, dalam kondisi lemah, atau 
tidak dapat menyampaikan sendiri, maka walinya yang seharusnya 
menuliskannya dengan baik. Mintalah kesaksian dari dua saksi laki-
laki di antara kalian. Apabila tidak ada dua saksi laki-laki, boleh dua 
saksi perempuan dan satu laki-laki dari orang-orang yang kalian 
percayai, agar jika salah satu saksi perempuan lupa, yang lainnya 
dapat mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi tersebut menolak jika 
diminta untuk bersaksi. Janganlah malas mencatat hingga waktu jatuh 
tempo, baik utang itu kecil atau besar. Hal ini lebih adil di hadapan 
Allah, lebih memperkuat kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu 
kepada kepastian, kecuali jika itu adalah transaksi tunai yang kalian 
lakukan di antara kalian. Maka, kalian tidak berdosa jika tidak 
mencatatnya. Mintalah saksi ketika berjual beli dan jangan membuat 
pencatat atau saksi kesulitan. Jika kalian berbuat demikian, 
sesungguhnya itu adalah sebuah keburukan bagi kalian. Bertakwalah 
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kepada Allah. Allah mengajarkan kepadamu, dan Allah mengetahui 
segalanya. 

283. Jika kamu sedang bepergian dan tidak memiliki seorang 
pencatat, sebaiknya ada barang yang dapat menjadi jaminan. Namun, 
jika sebagian dari kamu saling mempercayai satu sama lain, maka 
yang dipercaya tersebut harus memenuhi amanahnya (utangnya) dan 
hendaknya dia bertaqwa kepada Allah, Tuhannya. Janganlah kamu 
menyembunyikan kesaksian, karena siapa yang menutupinya, 
sesungguhnya hatinya terhitung berdosa. Allah Maha Mengetahui 
segala yang kamu lakukan.

18
 

2. Teori Ekonomi Kerakyatan 

a. Pengertian Ekonomi Kerakyatan 

Mubyarto dengan tegas mengartikan Ekonomi Kerakyatan sebagai 

sistem ekonomi nasional Indonesia yang berlandaskan prinsip kekeluargaan, 

Demokratik, berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila, serta secara nyata 

mendukung ekonomi masyarakat. Dukungan dan perlindungan ini ditujukan 

khusus hanya untuk kepentingan ekonomi masyarakat.
19

 

Nilai kebersamaan dalam ekonomi kerakyatan ini sejalan dengan 

konsep gotong royong atau perasaan senasib dan sependeritaan dalam setiap 

aspek kehidupan berbangsa. Dengan demikian, kebersamaan ini didasari 

oleh kesadaran dan komitmen untuk mewujudkan serta menanggung 

konsekuensi secara kolektif dari setiap tindakan.
20

 

Hatta dalam Abbas menekankan bahwa demokrasi ekonomi di 

Indonesia berlandaskan pada prinsip kebersamaan (kolektif) yang berbeda 

dari demokrasi ekonomi di Barat yang berakar pada liberalisme dan 

individualisme. Oleh karena itu, prinsip kebersamaan ini didasarkan pada 
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sikap saling membantu serta mengutamakan kolaborasi, bukan pada 

kompetisi bebas.
21

 

Sementara itu, prinsip kekeluargaan dalam struktur ekonomi rakyat 

dipahami sebagai keterkaitan antara setiap anggota keluarga yang tidak 

berdasar pada kontrak, melainkan pada kasih sayang yang timbul dari ikatan 

kekerabatan. Oleh karena itu, kepentingan dan kesejahteraan bersama harus 

diutamakan, bukan kepentingan atau kesejahteraan individu.
22

 

b. Nilai Dasar Ekonomi 

1) Ketuhanan: Sendi ketuhanan dalam ekonomi diartikan sebagai 

pilihan khusus individu dalam pencapaian ekonomi, yaitu meraih 

kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat. Hal ini disebabkan 

oleh keyakinan bahwa penggerak ekonomi adalah faktor ekonomi, 

sosial, dan moral. Oleh karena itu, penggunaan sumber daya ekonomi 

tidak hanya ditujukan untuk kepentingan pribadi, tetapi juga harus 

memberikan manfaat bagi masyarakat luas. 

2) Kemanusiaan : Sendi kemanusiaan diartikan sebagai penempatan 

manusia berdasarkan derajat kemanusiaannya. Sebab, kesejahteraan 

individu tidak hanya dilihat dari terpenuhinya kebutuhan dasar, tetapi 

juga dari pemenuhan kebutuhan lain seperti rasa aman, akal, dan 

kebebasan. 

3) Kepentingan Nasional/ Kebangsaan ( Nasionalisme Ekonomi ): Sendi 

nasionalisme dalam ekonomi rakyat diartikan sebagai kebutuhan 
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untuk menjadikan perekonomian nasional yang kuat, tangguh, dan 

mandiri. Selain itu, sistem ekonomi Indonesia juga dibangun di atas 

dasar kesatuan agar dapat mewujudkan persatuan yang solid serta 

mencerminkan semangat kerjasama dan keadilan yang kokoh. 

4) Kepentingan Rakyat Banyak (Demokrasi ekonomi): Sendi 

kerakyatan dalam sistem ekonomi bangsa diarahkan untuk 

mendirikan demokrasi ekonomi yang berdasarkan kedaulatan rakyat. 

Esensi dari ekonomi berdaulat ini adalah aktiviti ekonomi yang 

bersumber dari rakyat, dilakukan oleh rakyat, dan ditujukan untuk 

rakyat. Selanjutnya, hal ini membuat upaya-usaha kooperatif 

mencerminkan perilaku ekonomi individu dan masyarakat. 

5) Keadilan Sosial: Sendi keadilan sosial harus diterapkan dalam aspek 

ekonomi, tidak hanya terbatas pada pembagian ekonomi tetapi 

dimulai dari sikap adil dalam penguasaan sumber daya serta 

pengelolaannya. Oleh karena itu, diperlukan harmonisasi yang efisien 

antara perencanaan nasional dengan desentralisasi dan otonomi yang 

luas dan bertanggung jawab, agar keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia dapat tercapai dengan baik.
23

 

c. Tujuan Ekonomi Kerakyatan 

1) Tersedianya peluang kerja dan penghidupan yang layak bagi seluruh 

rakyat. Hal itu karena perekonomian disusun atas dasar kekeluargaan 

dan usaha bersama. 
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2) Terselenggaranya sistem jaminan sosial bagi anggota masyarakat yang 

membutuhkan, terutama fakir miskin dan anak-anak terlantar 

sebagaimana terjabarkan dalam dasar konstitusi negara. 

3) Pendistribusian kepemilikan modal material dilakukan secara merata 

di seluruh lapisan masyarakat sehingga penumpukan modal oleh 

individu dapat dihindarkan. 

4) Penyelenggaraan sistem pendidikan nasional yang dilakukan secara 

cuma- cuma bagi seluruh masyarakat guna mendayagunakan seluruh 

potensi masyarakat dan dapat berguna bagi pembangunan ekonomi 

nasional. 

5) Terjaminnya kemerdekaan setiap anggota masyarakat untuk 

mendirikan dan menjadi anggota serikat-serikat ekonomi. Hal itu 

sebagai sebagai wujud pengakuan terhadap individu masyarakat tetapi 

pemanfaatan ekonominya tidak boleh bertentangan dengan 

kepentingan masyarakat.
24

 

3. Kesejahteraan 

Kesejahteraan masyarakat adalah suatu keadaan yang mencerminkan 

kondisi kehidupan masyarakat yang dapat dilihat dari standar hidup 

masyarakat.
25

 

Konsep kesejahteraan terbagi menjadi kesejahteraan pribadi dan 

kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan individu adalah cara untuk 

menghubungkan kesejahteraan dengan pilihan individu secara objektif. 
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Pilihan yang dibuat individu sebagai pengujian objektif adalah perbandingan 

kesejahteraan individu dalam situasi yang berbeda. Kesejahteraan sosial 

adalah cara untuk mengaitkan kesejahteraan dengan menjumlahkan kepuasan 

seluruh individu dalam masyarakat.
26

 

Kesejahteraan masyarakat dapat dinilai melalui berbagai indikator, 

yang merupakan ukuran untuk menentukan apakah masyarakat dapat 

dianggap sejahtera atau tidak. 

Menurut Bank Dunia, tingkat pencapaian pembangunan manusia dapat 

dilihat melalui dimensi pengurangan kemiskinan (increase in property), 

peningkatan kemampuan membaca dan menulis (increase in literacy),  

penurunan tingkat kematian bayi (increase in infant mortality), peningkatan 

harapan hidup (life expectancy), dan pengurangan dalam ketimpangan 

pendapatan (decrease in income inequality) . 

Menururt bintaro kesejahteraan dapat diukur dari beberapa aspek 

kehidupan: 

a. Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas rumah, 

bahan pangan, dan sebagainya 

b. Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh, 

lingkungan alam, dan sebagainya 

c. Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas 

pendidikan, lingkungan budaya, dan sebagainya 

d. Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual, seperti moral, etika, 

keserasian penyesuaian, dan sebagainya. 
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Menurut todaro steen C. Smith, kesejahteraan masyarakat 

menunjukkan ukuran hasil pembangunan masyarakat dalam mencapai 

kehidupan yang lebih baik: 

a. Peningkatan kemampuan dan distribusi yang merata terhadap 

kebutuhan dasar seperti makanan, tempat tinggal, kesehatan, dan 

perlindungan. 

b. Peningkatan kualitas hidup, pendapatan, pendidikan yang lebih 

tinggi, perhatian yang lebih besar terhadap budaya dan nilai-nilai 

kemanusiaan memperluas skala ekonomi serta pilihan sosial bagi 

individu dan negara. 

dari beberapa definisi indikator kesejahteraan diatas dapat disimpulkan 

bahwa indikator kesejahteraan meliputi: 

a. Pendapatan 

Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh masyarakat yang datang 

dari pendapatan kepala keluarga serta pendapatan anggota-anggota 

keluarga. Pendapatan tersebut biasanya diperuntukkan bagi konsumsi, 

kesehatan, pendidikan, dan kebutuhan lainnya yang bersifat material. 

Indikator pendapatan terbagi menjadi 3 komponen : 

1. tinggi>Rp.5.000.000 

2. Sedang Rp.1.000.000-Rp.5.000.000 

3. Rendah<Rp.1.000.000 

b. Konsumsi pengeluaran 

Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu indikator 

kesejahteraan rumah tangga keluarga. Selama ini berkembang pengertian 
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bahwa besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk konsumsi makan 

terhadap selirih pengeluaran rumah tangga dapatmemberiikan gambaran 

kesejahteraan rumah tangga tersebut. Rumah tangga dengan proporsi 

pengeluaran yang lebih besar untuk konsumsi makan mengindikasikan 

rumah tangga yang berpenghasilan rendah. Makin tinggi penghasilan 

tingkat rumah tangga, makin kecil pengeluaran proporsi pengeluaran 

untuk makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga. Dengan kata 

lain dapat dikatakan bahwa rumah tangga ata keluarga akan semakin 

sejahtera bila presentase pengeluaran untuk atau keluarga akan semain 

sejahtera bila presentase pengeluran untuk non makanan kurang<80% 

dari pendapatan 

c. Pendidikan 

Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh 

orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai 

kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup melaksanakan tugas 

hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain. Sebagian besar 

masyarakat modern memandang lembaga lembaga pendidikan sebagai 

peranan kunci dalam mencapai tujuan sosial pemerintah bersama dengan 

orang tua telah menyediakan anggaran pendidikan yang diperlukan 

secara besar-besaran untuk kemajuan sosial dan kemajuuan bangsa, 

untuk mempertahankan nilai-nilai tradisional yang berupa nilai-nilai 

tradisional yang berupa nilai-nilai luhur yang hasil kewajiban untuk 

memennuhi hukum-hukum dan norma-norma yang berlaku, jiwa 
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pratisime dan sebagainya. Menurut menteri ppendidikan kategori 

pendidikan dalam stadar kesejahtearan adalah wajib berkisar 9 tahun. 

d. Perumahan 

Dalam statistik yang berkaitan dengan perumahan untuk konsumsi 

rumah tangga, Biro Pusat Statistik (BPS) menjelaskan bahwa perumahan 

yang dianggap layak huni adalah tempat tinggal yang memiliki dinding, 

lantai, dan atap yang baik. Bangunan yang berada dalam kategori layak 

seharusnya memiliki luas lantai minimal 10 m dan bagian terbesar dari 

rumah bukan merupakan tanah. Status kepemilikan tempat adalah milik 

sendiri. 

e. Kesehatan 

Kesehatan diartikan sebagai kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang 

memungkinkan individu untuk hidup produktif dalam konteks sosial 

ekonomi. Salah satu parameter yang sering dipakai untuk 

membandingkan pembangunan sumber daya manusia di antara negara-

negara adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human 

Development Index (HDI). Indeks ini merupakan ukuran komposit yang 

terdiri dari indikator kesehatan (angka harapan hidup saat lahir) serta 

pendidikan (angka melek huruf).
27

 

4. Lembaga Keuangan Mikro (Microfinance) 

Lembaga keuangan mikro, yang dalam bahasa Inggris dikenal sebagai 

microfinance, didefinisikan sebagai penyedia layanan keuangan untuk 

komunitas kecil (tradisional) dan berfungsi dalam mengatasi masalah 
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kemiskinan. Lembaga ini memberikan pinjaman kecil kepada masyarakat 

yang kurang mampu untuk mendukung usaha yang dijalankan secara mandiri 

maupun dalam kelompok. 

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) memiliki beragam tujuan agar 

operasionalnya dapat berjalan efektif. Beberapa tujuan utama LKM adalah 

untuk meningkatkan pendanaan mikro, membantu masyarakat dalam 

meningkatkan produktivitas dan pemberdayaan ekonomi, serta meningkatkan 

penghasilan masyarakat dan kesejahteraan kelompok masyarakat 

berpenghasilan rendah.
28

 

C. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini berjudul ―Peran Pembiayaan Pegadaian Syariah Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Usaha Umkm Masyarakat Watang Sawitto Kabupaten 

Pinrang‖ untuk lebih memahami tentang penelitian ini maka penulis memberikan 

penjelasan dari beberapa kata agar mudah untuk dipahami. 

1. Pegadaian Syariah 

Sebagai lembaga keuangan mikro berbasis syariah, Pegadaian Syariah 

menyediakan pembiayaan kepada masyarakat melalui akad rahn, Arrum 

BPKB, dan Rahn Tasjily. Tujuannya adalah memberikan solusi pembiayaan 

yang cepat, adil, dan bebas riba, sesuai dengan prinsip syariah Islam. Layanan 

ini ditujukan bagi UMKM yang membutuhkan modal kerja atau dana 

konsumtif mendesak. 
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2. Ekonomi Kerakyatan 

Ekonomi kerakyatan menekankan pada kekeluargaan, keadilan sosial, 

dan partisipasi rakyat dalam kegiatan ekonomi. Teori ini relevan karena 

UMKM adalah bagian dari ekonomi rakyat yang perlu mendapat perlindungan 

dan dukungan dari lembaga keuangan seperti Pegadaian Syariah. 

3. Kesejahteraan 

Konsep kesejahteraan digunakan untuk mengukur hasil akhir dari 

pemberian pembiayaan. Indikator kesejahteraan meliputi: 

a. Pendapatan 

b. Konsumsi/pengeluaran rumah tangga 

c. Pendidikan 

d. Perumahan 

e. Kesehatan 

4. Lembaga Keuangan (Microfinance) 

Pegadaian Syariah sebagai lembaga keuangan mikro syariah memiliki 

peran dalam membantu permodalan usaha mikro dan kecil, dengan prinsip 

inklusif dan berbasis syariah.) 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah suatu representasi atau model yang berisi konsep-

konsep yang menjelaskan hubungan antara satu variabel dan variabel lainnya. 

Hubungan itu disajikan dalam bentuk diagram atau skema agar lebih mudah 

dipahami. Berdasarkan judul penelitian ini yaitu ―Peran Pembiayaan Pegadaian 

Syariah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Usaha UMKM Masyarakat Watang 
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Layanan Pembiayaan Pegadaian Syariah 

Persepsi Masyarakat Terhadap Kecepatan 

Pelayanan 

Dampak Pembiayaan Terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat 

Sawitto Kabupaten Pinrang,‖ kerangka berpikir yang diterapkan dalam penelitian 

ini dapat dilihat melalui bagan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Studi ini menerapkan pendekatan penelitian kualitatif yang bertujuan 

untuk memahami individu secara mendalam dan rinci, karena metode 

kualitatif melibatkan pertemuan langsung dan wawancara yang lebih 

mendalam. Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif sering dikenal 

sebagai metode penelitian naturalistik karena dilaksanakan dalam kondisi 

yang alami (natural setting) atau disebut juga sebagai metode etnografi.
29

 

Dalam penelitian kualitatif peneliti mencoba mengerti makna suatu 

kejadian atau peristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan orang-orang 

dalam situasi atau fenomena tersebut.
30

 

Berdasarkan deskripsi tersebut, sehingga penulis melakukan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan mengamati, menyelidiki serta 

mencatat informasi-informasi penting yang ditemukan dilapangan. 

2.  Jenis Penelitian 

Salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian 

dengan metode atau pendekatan studi kasus (Case Study). Penelitian ini 

memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang 

mempelajarinya sebagai suatu kasus. 
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Studi kasus asalnya dari terjemahan bahasa Inggris "A Case Study’’. 

Kata kasus berasal dari kata Case yang dalam kamus Oxford Advanced 

Learner's Dictionary of Current English, didefinisikan sebagai Contoh 

peristiwa tertentu, kondisi nyata dari keadaan atau situasi, serta lingkungan 

atau keadaan spesifik mengenai seseorang atau sesuatu. Dari penjelasan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa Studi Kasus merupakan serangkaian 

kegiatan ilmiah yang dilakukan secara mendalam, rinci, dan intensif mengenai 

suatu program, peristiwa, atau aktivitas, baik pada individu, kelompok, 

lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pemahaman yang dalam tentang 

peristiwa tersebut.
31

 

Tujuan dari penelitian studi kasus adalah untuk menggambarkan 

secara rinci tentang latar belakang, ciri-ciri serta karakteristik unik dari kasus 

tersebut, atau kondisi individu, yang kemudian dari ciri-ciri unik di atas akan 

dijadikan hal yang bersifat umum. Berdasarkan berbagai definisi, kita dapat 

mengartikan bahwa studi kasus mencakup :  

a. Sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, latar, dan 

dokumen 

b. Sasaran-sasaran tersebut ditelaah secara mendalam sebagai suatu totalitas 

sesuai dengan latar atau konteksnya masing-masing.
32
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pegadaian Syariah Pinrang yang beralamat 

di Jalan Sultan Hasanuddin, No. 25, Kampung Jaya, Watang Sawitto, 

Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama 2 Bulan disesuaikan 

dengan kebutuhan peneliti. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah Penelitian ini difokuskan pada Peran 

Pembiayaan Pegadaian Syariah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Usaha Umkm 

Masyarakat Watang Sawitto Kabupaten Pinrang. Fokus utama berada pada aspek 

layanan Pegadaian, persepsi masyarakat, serta dampaknya terhadap peningkatan 

kesejahteraan Masyarakat Watang Sawitto Kabupaten Pinrang. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori data kualitatif. Data 

kualitatif adalah informasi yang berfungsi untuk menjelaskan, 

menggambarkan, serta membandingkan berbagai data agar bisa mengambil 

kesimpulan
33
. Data tersebut dapat dilihat dan dicatat. Tipe data ini tidak 

berbentuk angka. Pengumpulan jenis data ini dilakukan melalui metode 

pengamatan, wawancara personal, kelompok diskusi, dan cara-cara sejenis. 

Dalam konteks statistik, data kualitatif dikenal juga sebagai data kategorial, 
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yang dapat diorganisir berdasarkan atribut serta karakteristik suatu objek atau 

fenomena tertentu. 

Dalam penelitian kualitatif, proses analisis data dilaksanakan dengan 

menyusun data secara sistematis dan logis, dan berlangsung dari saat peneliti 

mulai berada di lapangan hingga selesainya pengumpulan data peneletian. 

Diketehui bahwa yang melakukan analisis datapun adalah peneliti yang sejak 

awal terjun ke lokasi pengumpulan data
34
. 

2. Sumber Data 

a.  Data Primer 

Data primer merupakan kumpulan informasi utama yang dipakai 

dalam analisis penelitian. Jenis data ini diperoleh langsung dari sumber 

aslinya, melalui cara-cara seperti wawancara, survei, uji coba dan lain 

sebagaianya. Karakteristik data primer biasanya sangat terarah karena 

diatur sesuai dengan keperluan peneliti. Data primer didefinisikan sebagai 

informasi yang diperoleh dari sumber asli, baik itu perorangan, seperti 

hasil wawancara atau pengisian kuesioner yang umumnya dilakukan oleh 

peneliti.
35
 Sumber data primer diperoleh melalui proses wawancara 

dengan subjek yang diteliti serta lewat observasi atau pengamatan yang 

dilakukan secara langsung. Dalam penelitian ini, data primer terdiri dari 

catatan hasil wawancara dan hasil pengamatan yang dilakukan di 

lapangan. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang didapatkan dengan cara 

tidak langsung dari subjek yang diteliti. Peneliti mengakses data yang 

telah dikumpulkan oleh orang lain menggunakan beragam teknik, baik 

yang bersifat komersial maupun yang tidak. Data sekunder dapat diambil 

dari berbagai sumber, termasuk Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, 

jurnal, dan sumber informasi lain. Pengumpulan data sekunder dapat 

dilakukan melalui pengamatan atau pencatatan.
36

 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi dalam sebuah kajian didefinisikan sebagai fokus perhatian 

pada suatu objek dengan menggunakan seluruh panca indera untuk 

memperoleh informasi. Observasi adalah pengamatan langsung yang 

melibatkan mata, hidung, telinga, tangan, atau bahkan lidah jika diperlukan. 

Alat yang digunakan dalam observasi dapat berupa panduan pengamatan, tes, 

angket, dokumentasi visual, dan rekaman audio. Observasi adalah pengamatan 

oleh peneliti untuk memperluas hasil penemuan yang tidak hanya mencakup 

informasi dari individu tetapi juga terhadap objek-objek lain di alam, sehingga 

peneliti dapat lebih memahami kondisi dan mengumpulkan data yang lebih 

lengkap. 
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Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara berkunjung atau 

datang langsung ke PT Pegadaian Syariah UPS watang Sawitto  Kabupaten 

Pinrang untuk melakukan survei dan memperoleh informasi spesifik terkait 

penelitian ini. Penulis mengamati dan mencatat semua hal yang ada kaitannya 

dengan Peran Pembiayaan Pegadaian Syariah Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Usaha Umkm Masyarakat Watang Sawitto Kabupaten Pinrang 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan informasi melalui 

komunikasi, yang dilakukan dengan berbicara antara dua pihak, yaitu 

pewawancara yang memberikan respon terhadap pertanyaan yang ada. Wawancara 

bisa dilakukan dalam bentuk terstruktur, tidak terstruktur, secara langsung, atau 

pun tidak langsung. Sasaran dari wawancara adalah untuk mendapatkan data yang 

tidak bisa atau tidak tersedia dengan menggunakan alat lain. Adapun pihak yang 

akan diwawancarai ialah 10 pelaku usaha UMKM masyarakat Watang Sawitto. 

Dengan mewawancarai beberapa narasumber ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran komprehensif tentang peran pembiayaan pegadaian syariah 

dalam meningkatkan kesejahteraan usaha umkm . Penulis melakukan wawancara 

dengan menggunakan pertanyaan dan pernyataan yang telah disiapkan sebelumnya 

yang ditujukan kepada nasabah PT Pegadaian Syariah Watang Sawitto, untuk 

mengkonfirmasi dan melengkapi data penelitian ini, dimana pertanyaan-

pertanyaan tersebut berhubungan dengan peran pembiayaan pegadaian syariah 

dalam meningkatkan kesejahteraan usaha umkm masyarakat watang sawitto 

kabupaten pinrang. 
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3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono, dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan 

dalam mendapatkan data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan, angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian.
37

 

F. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 

memastikan keakuratan informasi yang dikumpulkan atau guna memperkuat 

hasil yang ditemukan. Dalam rangka menentukan keabsahan informasi pada 

penelitian ini, diperlukan metode pemeriksaan. Penelitian ini melibatkan teknik 

triangulasi yang digunakan sebagai alat untuk memverifikasi keabsahan data 

yang diperoleh melalui wawancara dengan informan kunci, yang kemudian 

dibandingkan dengan hasil wawancara dari informan lainnya. Selanjutnya, hasil 

tersebut dikombinasikan dengan studi dokumen yang relevan dengan penelitian 

dan pengamatan yang dilakukan di lapangan, sehingga dianalisis hingga 

menghasilkan keabsahan data yang terjamin. Peneliti menerapkan teknik 

triangulasi ini untuk menguji keabsahan dalam penelitian ini. Triangulasi yang 

diterapkan dalam pengujian kredibilitas terbagi menjadi beberapa aspek sebagai 

berikut.: 

1. Triangulasi sumber, bertujuan untuk mengecek keabsahan data dengan 

mengkaji informasi dari beberapa sumber yang berbeda..  

2. Triangulasi Teknik, dilakukan dengan menerapkan berbagai teknik untuk 

menilai keakuratan informasi yang diperoleh dari sumber yang serupa. 
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3. Triangulasi waktu, Keandalan data sering dipengaruhi oleh waktu. Oleh 

karena itu, untuk memastikan kevalidan data, pemeriksaan bisa dilakukan 

melalui wawancara, observasi, atau pendekatan lain pada waktu atau konteks 

yang beragam.
38
. 

Dalam penelitian ini pengecekan data dilakukan dengan cara triangulasi 

sumber, mengecek data yang didapatkan dari beberapa sumber seperti observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah untuk mencari dan terstruktur secara 

sistematis informasi yang didapat dari wawancara, catatan lapangan, serta 

dokumentasi. Proses ini melibatkan pengelompokan data ke dalam kategori, 

mendetailkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun dalam pola, 

menentukan mana yang signifikan dan akan dipelajari, serta merumuskan 

kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
39

 

Teknik menganalisis data merupakan cara untuk menyusun rangkaian 

data dan menyusunnya dalam sebuah pola, kategori, dan unit deskripsi yang 

mendasari agar tema dan kesimpulan bisa diidentifikasi. Yang dimaksud dengan 

analisis data di sini adalah kegiatan menyusun, merapikan, mengelompokkan, 

memberikan kode, dan mengkategorikan data yang telah terkumpul, baik dari 

catatan lapangan, gambar, foto, atau laporan dokumen. 

Kegiatan pengolahan data dalam penelitian ini dimulai dari pemilihan 

studi awal hingga penulisan laporan penelitian. Dengan demikian, metode 

                                                 
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, vol. 25 (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2008). 



38 

 

 

analisis data telah diterapkan sejak tahap perencanaan penelitian hingga tulisan 

hasil penelitian.
40

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah langkah untuk memilih atau menyaring, 

memusatkan perhatian atau fokus, serta menyederhanakan berbagai jenis 

informasi yang mendukung data hasil penelitian yang dikumpulkan dan 

dicatat selama kegiatan penelitian di lapangan. Pada inti dari proses reduksi 

data adalah analisis data kualitatif yang bertujuan untuk memperjelas, 

mengkategorikan, memfokuskan, dan menajamkan dengan menghilangkan 

elemen yang tidak begitu penting serta menyederhanakan hal-hal yang kurang 

signifikan. Dengan demikian, narasi yang disajikan menjadi lebih mudah 

dipahami, yang pada gilirannya mengarah kepada kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2. Penyajian Data 

Penyampaian informasi adalah tahapan dalam mengatur informasi 

yang memungkinkan penarikan kesimpulan dari penelitian kualitatif. Proses 

penyajian data ini bisa dilakukan melalui ringkasan, diagram, dan format 

sejenis. Dengan cara penyajian ini, peneliti dapat lebih mudah mengatasi 

persoalan yang dihadapi serta merancang langkah-langkah berikutnya 

berdasarkan pemahaman yang sudah diperoleh. 
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3. Penarik Kesimpulan dan Verifikasi 

Menarik kesimpulan adalah langkah terakhir dari serangkaian langkah 

yang telah dilakukan sebelumnya. Kesimpulan ditentukan berdasarkan data 

yang telah dianalisis dan informasi yang telah diverifikasi sesuai dengan bukti 

yang diperoleh di lokasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Secara umum, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) saat ini menjadi 

fokus utama dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Berdasarkan informasi yang 

dirilis oleh Kementerian  Koperasi  dan  Usaha  Kecil Menengah  (Kemenkop  

UMKM)  selama  tahun 2022, pertumbuhan UMKM di Indonesia tercatat sangat 

positif, mencapai 8,71 juta unit. Pada periode yang sama, data dari Kementerian 

tersebut juga menunjukkan bahwa jumlah UMKM  yang  terlibat  dalam  ekosistem  

digital  mencapai  20,76  juta  unit,  mengalami peningkatan   sebesar   26,6%   

dibandingkan   dengan   tahun   sebelumnya   yang   hanya mencapai 16,4 juta unit. 

Hal ini mengindikasikan bahwa sebanyak 32,44% dari total 64 juta  unit  UMKM 

telah  terlibat  dalam  ekosistem  digital.  Pertumbuhan  dalam  sektor UMKM  tidak  

hanya  mencerminkan  percepatan  pembangunan,  tetapi  juga  berpotensi menjadi 

pilar penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi.
41

 

Bagian ini menyajikan hasil temuan penelitian kualitatif mengenai Peran 

Pembiayaan Pegadaian Syariah dalam meningkatkan kesejahteraan UMKM di 

Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang. Secara garis besar, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produk Pembiayaan Ar-Rum berperan yang signifikan dan 

positif sebagai katalis peningkatan usaha mikro, kecil, dan menengah. Peran tersebut 

terbagi menjadi tiga fokus utama yaitu  peningkatan modal usaha, dampak langsung 

terhadap peningkatan pendapatan dan volume usaha, serta kontribusi terhadap 
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penyerapan tenaga kerja lokal. Secara kualitatif, peningkatan kesejahteraan yang 

dirasakan oleh nasabah tidak hanya bersifat material terbantu untuk lepas dari praktik 

riba dan mendapatkan rasa aman dalam pengembangan usaha mereka melalui skema 

syariah. Temuan-temuan ini diperoleh melalui analisis data wawancara mendalam 

dengan 10 (sepuluh) nasabah UMKM dan observasi di lapangan. Berdasarkan 

temuan-temuan yang telah dipaparkan, jelas terlihat bahwa Pembiayaan Pegadaian 

Syariah berperan sebagai solusi efektif untuk mengisi kesenjangan akses modal 

syariah bagi UMKM di Watang Sawitto.  

1. Bentuk layanan Pegadaian Syariah di Kecamatan Watang Sawitto 

Bentuk layanan Pegadaian Syariah di Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten 

Pinrang, pada dasarnya berfungsi sebagai lembaga keuangan mikro yang 

menyediakan solusi permodalan yang cepat dan sesuai prinsip syariah. Layanan ini 

dibagi berdasarkan tujuannya, yaitu untuk kebutuhan dana mendesak (gadai) dan 

untuk pengembangan usaha (pembiayaan produktif). Layanan yang paling relevan 

dan sering diakses oleh masyarakat, terutama pelaku UMKM di Watang Sawitto, 

yaitu yang pertama Pembiayaan Gadai, ini adalah layanan inti Pegadaian Syariah 

untuk kebutuhan dana mendesak dalam jangka pendek yang terdiri dari Ar- Rahn dan 

Ar-Rum Haji dan Umrah, kedua Pembiayaan Usaha untuk UMKM, ini adalah 

layanan yang paling relevan untuk pengembangan UMKM di Watang Sawitto, 

dirancang untuk memberikan modal kerja dan investasi, pembiayaan usaha untuk 

UMKM ini juga terdiri dari Ar-Rum BPKB dan KUR Syariah ( Kredit Usaha Rakyat 

), selanjutnya yang ketiga yaitu Layanan Jasa Lainnya dimana layanan ini bersifat 

pendukung dan investasi seperti Mulia ( cicil dan tabungan emas ), jasa penitipan 

serta pembayaran dan transfer. Secara keseluruhan, bentuk layanan Pegadaian 
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Syariah di Watang Sawitto dirancang untuk memastikan aksesibilitas permodalan 

yang cepat dan tanpa riba, menjadikannya solusi vital bagi stabilitas finansial 

individu dan pertumbuhan UMKM lokal. . Seperti halnya yang di jelaskan oleh 

beberapa  informan pelaku usaha UMKM Masyarakat Watang Sawitto Kabupaten 

Pinrang dan Pimpinan unit. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ahmad Azwar sebagai pengelola PT 

Pegadaian Syariah UPS Watang Sawitto Kabupaten Pinrang menyatakan bahwa: 

―Di Pegadaian Syariah Watang Sawitto, kami menyediakan beberapa layanan 
utama, yaitu Rahn (gadai), Arrum Haji, Arrum BPKB, dan Mulia untuk 
pembiayaan emas secara cicilan. Semua layanan ini berlandaskan prinsip 
syariah, artinya tidak ada bunga, tapi ada ujrah atau biaya sewa tempat 
penyimpanan barang jaminan‖.

42
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan dan karyawan Pegadaian 

Syariah Unit Pelayanan Syariah (UPS) Watang Sawitto, diperoleh informasi bahwa 

lembaga ini menyediakan berbagai bentuk layanan keuangan berbasis prinsip syariah. 

Layanan utamanya adalah pembiayaan dengan akad Rahn (gadai), di mana nasabah 

dapat menjaminkan barang berharga seperti emas atau kendaraan untuk memperoleh 

dana tunai. Selain Rahn, terdapat pula layanan Arrum Haji, yaitu pembiayaan bagi 

masyarakat yang ingin menunaikan ibadah haji dengan jaminan emas, serta Arrum 

BPKB, yakni pembiayaan dengan jaminan BPKB kendaraan. Di samping itu, 

Pegadaian Syariah Watang Sawitto juga menawarkan produk Mulia, yaitu layanan 

pembelian emas secara angsuran sesuai prinsip syariah.  

Selanjutnya, Pimpinan unit menjelaskan bahwa perbedaan mendasar antara 

layanan Pegadaian Syariah dengan pegadaian konvensional terletak pada akad dan 

sistem pembiayaannya. Pegadaian Syariah tidak mengenakan bunga, melainkan 
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menggunakan akad Ijarah (biaya sewa tempat penyimpanan barang) sebagai imbalan 

atas jasa penitipan. Hal ini dilakukan untuk menghindari praktik riba dan memastikan 

seluruh kegiatan sesuai dengan prinsip syariah yang diawasi oleh Dewan Pengawas 

Syariah (DPS).  

Sementara itu, hasil wawancara dengan beberapa nasabah UMKM 

menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka menggunakan layanan Pegadaian 

Syariah untuk menambah modal usaha. Mereka merasa lebih nyaman menggunakan 

pembiayaan syariah karena tidak ada bunga dan prosesnya transparan. Salah satu 

nasabah menyebutkan bahwa dana hasil gadai emas sering digunakan untuk membeli 

bahan baku usaha kecil, dan setelah memperoleh keuntungan, barang jaminan segera 

ditebus kembali. Seperti yang dikatakan Ibu Hj Hasma : 

―Bentuk layanan pegadaian syariah sangat mudah dan cepat, apalagi terhadap 
kami para pelaku UMKM kecil, sangat membantu dalam menambah modal 
usaha ‖.
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Sementara itu, hasil wawancara dengan beberapa nasabah UMKM 

menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka menggunakan layanan Pegadaian 

Syariah untuk menambah modal usaha. Mereka merasa lebih nyaman menggunakan 

pembiayaan syariah karena tidak ada bunga dan prosesnya transparan. Salah satu 

nasabah menyebutkan bahwa dana hasil gadai emas sering digunakan untuk membeli 

bahan baku usaha kecil, dan setelah memperoleh keuntungan, barang jaminan segera 

ditebus kembali.  

Selain itu masyarakat menilai kehadiran Pegadaian Syariah di Kecamatan 

Watang Sawitto sangat membantu perekonomian masyarakat. Menurutnya, lembaga 

ini berperan penting dalam menyediakan akses pembiayaan yang halal, mudah 
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dijangkau, dan aman bagi pelaku usaha kecil maupun masyarakat umum. Pegadaian 

Syariah juga aktif mengikuti kegiatan sosial dan dakwah ekonomi Islam di tingkat 

kecamatan, sehingga memperkuat citra positif lembaga di mata masyarakat.  

Hasil wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Pegadaian 

Syariah UPS Watang Sawitto menjalankan layanan pembiayaan dengan berpedoman 

pada prinsip-prinsip ekonomi Islam. Berdasarkan teori pelayanan syariah yang 

dikemukakan oleh Antonio tahun 2001 dan Karim tahun 2010, layanan keuangan 

syariah harus berlandaskan asas keadilan (al-‗adl), kejujuran (as-sidq), dan kehalalan 

(halal), serta menghindari unsur riba, gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi). 
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Dalam konteks penelitian ini, layanan yang diberikan oleh Pegadaian Syariah 

Watang Sawitto telah memenuhi prinsip-prinsip tersebut. Akad yang digunakan 

dalam setiap transaksi adalah akad Rahn (gadai) dan Ijarah (sewa tempat 

penyimpanan), yang sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-

MUI/III/2002 tentang Rahn dan Fatwa DSN-MUI No. 26/DSN-MUI/III/2002 tentang 

Rahn Emas. Melalui penggunaan akad tersebut, Pegadaian Syariah tidak mengenakan 

bunga atas pinjaman, melainkan hanya menarik ujrah (biaya pemeliharaan) sebagai 

kompensasi jasa. Selain itu, keberadaan layanan Pegadaian Syariah di Watang 

Sawitto memiliki dampak sosial ekonomi yang signifikan. Berdasarkan teori fungsi 

sosial lembaga keuangan syariah Ismail (2014), salah satu peran utama lembaga 

keuangan syariah adalah sebagai sarana pemberdayaan ekonomi umat. Hal ini 

terbukti dari hasil wawancara dengan nasabah UMKM yang menggunakan dana hasil 
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gadai untuk tambahan modal usaha, sehingga mampu meningkatkan pendapatan 

keluarga dan menggerakkan ekonomi lokal. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori fungsi sosial lembaga 

keuangan syariah bahwa lembaga keuangan berbasis syariah tidak hanya berorientasi 

pada keuntungan ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan moral dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pegadaian Syariah Watang Sawitto menjadi 

contoh nyata bagaimana prinsip syariah dapat diterapkan dalam pelayanan keuangan 

yang efisien, aman, dan memberikan nilai manfaat bagi umat. 

2. Persepsi Masyarakat Mengenai Peran Pegadaian Syariah Dalam Membantu 

Peningkatan Ekonomi Mereka. 

Persepsi masyarakat merupakan pandangan, tanggapan, dan penilaian individu 

atau kelompok terhadap suatu objek berdasarkan pengalaman, pemahaman, serta 

interaksi sosial yang mereka alami. Menurut Rakhmat (2012), persepsi adalah proses 

yang terjadi ketika seseorang menafsirkan dan memberi makna terhadap stimulus 

yang diterimanya dari lingkungan. Dalam konteks ini, persepsi masyarakat terhadap 

Pegadaian Syariah mencerminkan sejauh mana mereka memahami, menilai, dan 

merasakan manfaat dari keberadaan lembaga tersebut dalam kehidupan ekonomi 

mereka. Masyarakat di Kecamatan Watang Sawitto pada umumnya memiliki aktivitas 

ekonomi yang beragam mulai dari perdagangan, pertanian, hingga usaha rumahan. 

Dalam konteks ini, Pegadaian Syariah berperan penting sebagai lembaga yang 

memberikan akses pembiayaan cepat, aman, dan sesuai prinsip syariah, sehingga 

masyarakat tidak lagi bergantung pada pinjaman berbunga dari lembaga keuangan 

konvensional maupun rentenir. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan dari kalangan 

masyarakat, pelaku usaha kecil, dan tokoh masyarakat di Kecamatan Watang Sawitto, 

dapat disimpulkan bahwa secara umum masyarakat memiliki persepsi yang positif 

terhadap peran Pegadaian Syariah. Sebagian besar responden menyatakan bahwa 

keberadaan Pegadaian Syariah sangat membantu mereka dalam memperoleh modal 

usaha dan memenuhi kebutuhan ekonomi secara cepat dan halal. Masyarakat menilai 

bahwa sistem syariah yang diterapkan lebih memberikan rasa aman dan keadilan 

karena tidak menggunakan bunga sebagaimana pada lembaga keuangan 

konvensional. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu pelaku usaha kue di Pasar Sentral 

Watang Sawitto, Ibu Husnul (32 Tahun), ia menyatakan: 

 ―Saya sering pinjam di Pegadaian Syariah kalau butuh tambahan modal beli 
bahan kue. Prosesnya cepat, tidak rumit, dan tidak ada bunga. Hanya bayar 
biaya sewa tempat (ujrah). Saya senang karena sesuai syariat‖.

45
 

Dari keterangan tersebut dapat dipahami bahwa pelaku usaha kecil menilai 

Pegadaian Syariah berperan penting dalam menyediakan modal kerja jangka pendek 

yang membantu kelangsungan usaha mereka tanpa menyalahi prinsip agama. Dengan 

adanya pembiayaan Rahn atau Arrum BPKB, mereka dapat menambah stok barang 

dan meningkatkan omzet penjualan. 

Adapun persepsi dari salah satu warga, Bapak Abdul Rahman ( 52 Tahun ), 

yang bekerja sebagai pedagang eceran, mengungkapkan:  

―Kalau butuh dana mendesak, Pegadaian Syariah jadi pilihan pertama. Tidak 

ada bunga, pegawainya juga ramah. Kita bisa menebus barang sewaktu-waktu 

kalau sudah ada uang‖ 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Pegadaian Syariah dipersepsikan 

sebagai lembaga yang aman, mudah diakses, dan tidak memberatkan masyarakat 

kecil. Sistem gadai syariah membantu masyarakat memenuhi kebutuhan darurat tanpa 

terjerat utang berbunga. Oleh karena itu, penting bagi Pegadaian untuk tidak hanya 

fokus pada aspek finansial, tetapi juga memberikan edukasi dan dukungan kepada 

nasabah mengenai manajemen keuangan. Dengan demikian, diharapkan nasabah 

dapat lebih siap dalam menghadapi kewajiban angsuran dan mengurangi risiko gagal 

bayar. Pendekatan yang lebih manusiawi dalam menangani situasi sulit ini dapat 

membantu memperkuat hubungan antara Pegadaian dan nasabah, serta menciptakan 

kepercayaan yang lebih besar dalam jangka panjang. Berdasarkan keseluruhan 

wawancara, persepsi masyarakat terhadap peran Pegadaian Syariah di Kecamatan 

Watang Sawitto dapat dikategorikan sangat positif. Hal ini terlihat dari: 

a. Tingginya rasa kepercayaan terhadap sistem syariah yang diterapkan. 

b. Manfaat nyata dalam membantu modal usaha dan peningkatan penghasilan. 

c. Persepsi bahwa Pegadaian Syariah adalah lembaga keuangan yang adil, aman, dan 

sesuai prinsip Islam. 

Dengan demikian, masyarakat menilai Pegadaian Syariah sebagai lembaga 

yang mudah diakses dan tidak memberatkan dari segi persyaratan administrasi. 

Proses pencairan dana cepat, dan jaminan yang digunakan umumnya berupa emas 

atau barang berharga lain yang familiar di masyarakat. Hal ini menjadikan Pegadaian 

Syariah sebagai alternatif utama bagi masyarakat yang membutuhkan dana mendesak. 

Sebagian besar informan menegaskan bahwa alasan mereka memilih Pegadaian 

Syariah adalah karena sistemnya yang berdasarkan prinsip Islam, yakni tidak 

mengenal bunga (riba). Masyarakat merasa lebih tenang secara moral dan spiritual 

karena setiap transaksi dijalankan berdasarkan akad yang jelas dan halal, seperti akad 

Rahn (gadai syariah). 

Banyak pelaku usaha mikro, seperti pedagang pasar, pemilik warung, serta 

petani, menyatakan bahwa pembiayaan dari Pegadaian Syariah telah membantu 
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meningkatkan modal usaha mereka. Tambahan modal tersebut digunakan untuk 

membeli bahan baku, menambah stok barang, atau memperbaiki alat produksi. 

Akibatnya, pendapatan mereka meningkat dan kesejahteraan keluarga ikut membaik. 

idak hanya pelaku usaha, masyarakat umum juga merasakan manfaat Pegadaian 

Syariah dalam mengatasi kebutuhan ekonomi mendesak, seperti biaya pendidikan, 

kesehatan, atau kebutuhan rumah tangga. Pegadaian Syariah dianggap sebagai solusi 

keuangan yang aman dan terjangkau, tanpa perlu bergantung pada pinjaman berbunga 

tinggi dari pihak informal seperti rentenir. 

Hasil wawancara juga memperlihatkan bahwa masyarakat menaruh 

kepercayaan besar terhadap Pegadaian Syariah. Kepercayaan tersebut lahir karena 

sistem yang transparan, pelayanan yang ramah, serta citra lembaga yang islami dan 

peduli terhadap kebutuhan umat. Pegadaian Syariah dianggap tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memiliki nilai sosial dan kemanusiaan 

dalam pelayanannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pegadaian Syariah 

berkontribusi nyata dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, 

sekaligus memperkuat keuangan inklusif berbasis nilai-nilai Islam di Kecamatan 

Watang Sawitto. 

3. Dampak Pembiayaan Pegadaian Syariah terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan Pelaku UMKM di Watang Sawitto 

Pegadaian Syariah di Kecamatan Watang Sawitto memiliki peran strategis 

dalam mendukung kegiatan ekonomi masyarakat, khususnya pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Melalui produk pembiayaan berbasis akad Rahn 

(gadai syariah), lembaga ini memberikan akses modal yang cepat, mudah, dan bebas 

riba kepada masyarakat yang membutuhkan tambahan dana untuk menjalankan atau 

mengembangkan usaha. Secara umum, dampaknya dapat digambarkan sebagai 

berikut: Pembiayaan dari Pegadaian Syariah membantu pelaku UMKM memperoleh 

tambahan modal usaha yang digunakan untuk memperluas kegiatan produksi, 
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menambah stok barang, atau memperbaiki fasilitas usaha. Hal ini berdampak 

langsung pada peningkatan pendapatan dan stabilitas keuangan keluarga, Dengan 

meningkatnya pendapatan, pelaku usaha dapat memenuhi kebutuhan dasar keluarga 

seperti pendidikan, kesehatan, dan perumahan. Selain itu, banyak pelaku UMKM 

yang mampu membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar, sehingga 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi local, Pegadaian Syariah juga berperan 

sebagai lembaga pemberdayaan dengan memberikan solusi keuangan bagi 

masyarakat yang sulit mengakses perbankan. Dengan demikian, keberadaannya 

membantu mengurangi ketergantungan masyarakat pada pinjaman berbunga tinggi 

(rentenir) dan meningkatkan kemandirian ekonomi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Watang Sawitto, diketahui bahwa 

pembiayaan yang disalurkan oleh Pegadaian Syariah memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat, baik secara langsung 

melalui tambahan modal usaha maupun secara tidak langsung melalui peningkatan 

pendapatan, stabilitas ekonomi, dan rasa aman finansial. 

Beberapa informan menyatakan bahwa pembiayaan dari Pegadaian Syariah 

sangat membantu dalam meningkatkan kapasitas modal usaha mereka. 

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Nuraini, pemilik usaha sembako di Pasar Sentral 

Watang Sawitto: 

―Sebelum dapat pembiayaan dari Pegadaian Syariah, usaha saya kecil, cuma 
jual beberapa barang kebutuhan. Setelah saya gadaikan emas dan dapat modal 
tambahan, saya bisa tambah stok dan buka toko kecil. Sekarang omset naik, 
pelanggan juga lebih banyak‖.

46
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Dari hasil wawancara dengan Ibu Nuraini, pemilik usaha sembako di Pasar 

Sentral Watang Sawitto, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan dari Pegadaian 

Syariah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas modal usaha dan 

pendapatan pelaku UMKM. Sebelum memperoleh pembiayaan, usaha yang 

dijalankan masih berskala kecil dengan keterbatasan stok barang. Namun setelah 

mendapatkan tambahan modal melalui akad  Rahn (gadai syariah), informan  mampu 

menambah jumlah barang dagangan dan memperluas skala usahanya. 

Peningkatan modal tersebut berdampak langsung pada kenaikan omzet 

penjualan dan jumlah pelanggan, sehingga kesejahteraan ekonomi keluarga pun ikut 

meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan Pegadaian Syariah berperan 

nyata dalam mendorong pertumbuhan usaha kecil dan peningkatan taraf hidup 

masyarakat di Kecamatan Watang Sawitto. 

Pembiayaan Pegadaian Syariah meningkatkan kapasitas modal usaha dan 

membantu pelaku UMKM memperluas kegiatan ekonomi. Terdapat peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan rumah tangga, terutama dalam aspek konsumsi, 

pendidikan anak, dan tabungan. Masyarakat memiliki kepercayaan tinggi terhadap 

sistem syariah yang dianggap adil dan menenangkan. Hambatan yang dihadapi 

terutama terkait kemampuan mengatur keuangan dan jadwal cicilan, sehingga 

dibutuhkan program pendampingan lanjutan. 

 Kak Alya juga sebagai salah satu nasabah  mengatakan bahwa: 

" Petugasnya menjelaskan dengan baik cara gadai emas dan cicilannya. Tidak 
rumit seperti di bank."

47
         

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap prinsip syariah 

dan kemudahan layanan menjadi faktor utama masyarakat menggunakan Pegadaian 

Syariah. Aspek religius dan pelayanan yang transparan meningkatkan loyalitas 
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nasabah. Sebagian besar informan menyatakan bahwa mereka memilih lembaga ini 

bukan hanya karena kebutuhan modal usaha, tetapi juga karena keyakinan bahwa 

sistem yang digunakan sesuai dengan nilai-nilai Islam, yaitu bebas dari unsur riba, 

gharar, dan maisir. Aspek religiusitas menjadi dasar keputusan bagi banyak pelaku 

UMKM yang merasa lebih tenang secara batin ketika bertransaksi di lembaga 

keuangan syariah. Hal ini sejalan dengan pandangan masyarakat Watang Sawitto 

yang religius dan menjunjung tinggi prinsip kehalalan dalam kegiatan ekonomi. 

Selain itu, pelayanan yang cepat, ramah, dan transparan juga menjadi faktor 

pendorong kepercayaan nasabah. Para informan menilai bahwa Pegadaian Syariah 

memberikan penjelasan yang jelas mengenai besaran biaya, jangka waktu 

pembiayaan, serta mekanisme pengembalian. Transparansi tersebut menciptakan rasa 

aman dan meningkatkan loyalitas nasabah, karena mereka merasa diperlakukan 

secara adil dan terbuka. 

Temuan ini memperkuat teori kepercayaan konsumen (consumer trust) dalam 

lembaga keuangan syariah, bahwa kepercayaan terhadap nilai-nilai agama dan 

kejujuran dalam pelayanan menjadi elemen penting dalam membangun hubungan 

jangka panjang antara lembaga dan nasabah. Dengan demikian, Pegadaian Syariah 

tidak hanya berperan sebagai penyedia modal, tetapi juga sebagai lembaga yang 

memperkuat nilai etika dan spiritual dalam kegiatan ekonomi masyarakat. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pegadaian Syariah memiliki peran yang 

signifikan dalam membantu pelaku UMKM memperoleh modal kerja melalui produk 

pembiayaan berbasis prinsip rahn (gadai) dan ijarah (sewa). Skema pembiayaan ini 

memberikan kemudahan akses bagi pelaku usaha kecil yang seringkali tidak 

memenuhi persyaratan administratif lembaga perbankan. Proses pencairan dana yang 

cepat dan mudah membuat pelaku UMKM mampu menambah modal usaha, 

memperluas stok barang, dan meningkatkan kapasitas produksi. Dampak utama 
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pembiayaan Pegadaian Syariah terhadap kesejahteraan pelaku UMKM terlihat dari 

peningkatan omzet, perluasan jaringan usaha, serta meningkatnya taraf hidup 

keluarga. Pelaku usaha yang menerima pembiayaan dapat menambah persediaan, 

memperluas pasar, serta meningkatkan kualitas produk. Selain itu, sebagian 

responden menyebutkan bahwa pendapatan usaha meningkat setelah mendapatkan 

pembiayaan, yang secara langsung berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga 

mereka, seperti peningkatan kemampuan memenuhi kebutuhan dasar dan biaya 

pendidikan anak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan Pegadaian 

Syariah berkontribusi terhadap penguatan ekonomi masyarakat di Watang Sawitto. 

Pembiayaan yang disalurkan tidak hanya mendukung kegiatan usaha, tetapi juga 

meningkatkan partisipasi ekonomi masyarakat kecil. Dengan demikian, Pegadaian 

Syariah memiliki potensi strategis dalam memperkuat ekonomi lokal berbasis prinsip 

syariah yang adil dan berkeadilan sosial. 

1. Bentuk Layanan Pegadaia Syariah di Kacamatan Watang Sawitto 

 Pegadaian Syariah di Kecamatan Watang Sawitto memberikan berbagai 

bentuk layanan keuangan yang berlandaskan prinsip syariah, antara lain pembiayaan 

rahn (gadai syariah), Arrum (pembiayaan usaha mikro), Mulia (penjualan emas 

secara angsuran), serta Tabungan Emas. Seluruh layanan tersebut dirancang untuk 

memberikan kemudahan akses pembiayaan bagi masyarakat dan pelaku UMKM 

tanpa mengandung unsur riba, sehingga sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dampak ekonomi yang dikemukakan 

oleh Todaro dan Smith yang yang menyatakan bahwa akses terhadap pembiayaan 

produktif akan menciptakan peningkatan pendapatan (income generation), perluasan 

kesempatan usaha, serta peningkatan daya beli masyarakat
48

. Ketika pelaku UMKM 

memperoleh modal dari pembiayaan rahn, modal tersebut digunakan untuk membeli 

bahan baku, menambah stok produksi, atau memperluas usaha. Aktivitas ini secara 
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langsung meningkatkan output usaha dan pendapatan pelaku ekonomi, yang pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan kesejahteraan rumah tangga. 

Melalui layanan rahn dan Arrum, pelaku UMKM memperoleh tambahan 

modal kerja yang digunakan untuk meningkatkan kapasitas produksi, memperluas 

usaha, serta memperbaiki kondisi ekonomi keluarga. Adapun layanan Mulia dan 

Tabungan Emas mendorong masyarakat untuk berinvestasi dan menabung secara 

aman, sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan 

berbasis syariah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk layanan yang 

disediakan oleh Pegadaian Syariah di Kecamatan Watang Sawitto memiliki 

kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Keberadaan layanan 

tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembiayaan, tetapi juga sebagai 

instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai keadilan, 

tolong-menolong, dan kesejahteraan dalam perspektif ekonomi Islam. 

2. Persepsi Masyarakat Mengenai Peran Pegadaian Syariah dalam Membantu 

Peningkatan Ekonomi Mereka 

 Masyarakat memandang Pegadaian Syariah sebagai lembaga keuangan yang 

terpercaya karena beroperasi dengan prinsip-prinsip Islam yang bebas dari riba. 

Kejelasan akad dan sistem pembiayaan yang sesuai syariah memberikan rasa aman 

dan kenyamanan spiritual bagi nasabah. Hal ini menumbuhkan kepercayaan 

masyarakat bahwa layanan Pegadaian Syariah tidak hanya menguntungkan secara 

ekonomi, tetapi juga membawa keberkahan dalam usaha mereka. 

Selain aspek keagamaan, masyarakat juga memiliki persepsi positif karena 

kemudahan akses layanan Pegadaian Syariah. Proses pencairan dana yang cepat, 

persyaratan yang ringan, serta pelayanan yang ramah dan transparan membuat 

masyarakat merasa terbantu dalam memenuhi kebutuhan modal usaha maupun 



54 

 

 

keuangan mendesak. Peran ini terbukti efektif dalam membantu pelaku usaha kecil 

untuk mengembangkan usahanya melalui tambahan modal yang mudah diperoleh. 

Dari hasil penelitian persepsi masyarakat mengenai pegadaian syariah sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Mayer, Davis & Schoorman tahun 1995 

kepercayaan muncul dari persepsi terhadap integritas, kompetensi, dan niat baik suatu 

lembaga.
49

 Masyarakat percaya bahwa Pegadaian Syariah aman karena bebas riba, 

memiliki legitimasi syariah, dan menerapkan akad yang jelas. Kepercayaan ini 

berkontribusi langsung pada tingginya minat masyarakat untuk menjadikan 

Pegadaian Syariah sebagai solusi ekonomi. 

Secara keseluruhan, masyarakat merasakan dampak nyata dari Pegadaian 

Syariah terhadap peningkatan ekonomi mereka. Banyak nasabah mengaku 

pendapatan usaha mereka meningkat setelah memperoleh pembiayaan, dan kondisi 

ekonomi keluarga menjadi lebih stabil. Dengan demikian, Pegadaian Syariah 

dipersepsikan tidak hanya sebagai lembaga pembiayaan, tetapi juga sebagai mitra 

ekonomi yang berperan dalam mendorong kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

3. Dampak Pembiayaan Pegadaian Syariah terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan Pelaku UMKM di Watang Sawitto 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan Pegadaian Syariah 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan pelaku UMKM di 

Watang Sawitto. Pelaku usaha merasakan kemudahan dalam memperoleh modal 

usaha karena proses pembiayaan yang cepat, persyaratan yang tidak rumit, serta 

adanya kepastian akad sesuai prinsip syariah. Hal ini meningkatkan rasa percaya diri 

pelaku UMKM untuk mengembangkan usaha mereka tanpa khawatir terhadap beban 

bunga yang tinggi seperti pada lembaga konvensional. 
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Selanjutnya, modal yang diperoleh dari Pegadaian Syariah digunakan oleh 

pelaku UMKM untuk menambah stok barang, memperluas jaringan pemasaran, dan 

meningkatkan kualitas produksi. Dampaknya terlihat dari peningkatan omzet 

penjualan, bertambahnya jumlah pelanggan, serta kemampuan pelaku usaha dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiayaan 

syariah tidak hanya memberikan akses finansial, tetapi juga berkontribusi pada 

keberlanjutan usaha dan stabilitas ekonomi keluarga pelaku UMKM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modal usaha yang diberikan Pegadaian Syariah mampu 

meningkatkan omzet dan kesejahteraan pelaku UMKM. Hal ini sesuai dengan teori 

pemberdayaan ekonomi menurut Amartya Sen yang menyatakan bahwa akses 

terhadap sumber daya ekonomi merupakan faktor utama tercapainya kapabilitas 

individu untuk meningkatkan taraf hidup.
50

 

Secara keseluruhan, masyarakat Watang Sawitto menilai bahwa Pegadaian 

Syariah berperan penting sebagai lembaga keuangan yang membantu pemberdayaan 

ekonomi masyarakat kecil. Pembiayaan yang diberikan tidak hanya bersifat 

konsumtif, tetapi lebih banyak diarahkan untuk produktivitas usaha. Hal ini 

berdampak pada peningkatan pendapatan, kesejahteraan, dan kemandirian ekonomi 

pelaku UMKM. Dengan demikian, pembiayaan Pegadaian Syariah terbukti menjadi 

instrumen ekonomi yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara nyata dan berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Bentuk layanan Pegadaian Syariah di Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten 

Pinrang secara umum berfungsi sebagai lembaga keuangan mikro berbasis prinsip 

syariah yang memberikan solusi permodalan cepat, aman, dan bebas riba bagi 

masyarakat, khususnya pelaku UMKM. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pimpinan unit, karyawan, dan nasabah, layanan Pegadaian Syariah di wilayah ini 

terbagi menjadi tiga bentuk utama yaitu Pembiayaan gadai ( Rahn ), Pembiayaan 

Produktif untuk UMKM dan Layanan jasa lainnya. 

2. Pegadaian Syariah berkontribusi nyata dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat Kecamatan Watang Sawitto, baik melalui pembiayaan modal 

usaha maupun pemenuhan kebutuhan ekonomi mendesak. Persepsi masyarakat 

yang sangat positif mencerminkan keberhasilan Pegadaian Syariah dalam 

menghadirkan sistem keuangan inklusif berbasis nilai-nilai Islam. Selain 

memperkuat daya saing ekonomi masyarakat kecil, kehadiran Pegadaian Syariah 

juga memperkuat kesadaran akan pentingnya sistem keuangan yang adil, halal, dan 

memberdayakan. 

3. Secara keseluruhan, Pegadaian Syariah di Kecamatan Watang Sawitto berperan 

penting sebagai motor penggerak ekonomi lokal melalui peningkatan akses 

permodalan, penguatan keuangan masyarakat kecil, serta pembentukan 

kepercayaan publik terhadap sistem keuangan syariah. Lembaga ini berhasil 

menggabungkan fungsi ekonomi dan nilai religius dalam satu sistem pelayanan, 
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sehingga memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat 

dan pembangunan ekonomi berbasis nilai Islam. 

B. Saran 

1. Pegadaian Diharapkan meningkatkan program pendampingan dan pembinaan 

usaha bagi nasabah UMKM penerima pembiayaan. Pembinaan dapat berupa 

pelatihan manajemen keuangan, strategi pemasaran, dan pengelolaan modal 

agar dana yang diperoleh digunakan secara produktif. 

2. Perlu dikembangkan produk pembiayaan yang lebih variatif dan fleksibel, 

menyesuaikan dengan karakteristik usaha mikro dan kondisi ekonomi 

masyarakat setempat. 

3. Pegadaian Syariah juga diharapkan memperluas jangkauan sosialisasi dan 

edukasi keuangan syariah, agar masyarakat lebih memahami mekanisme 

pembiayaan dan manfaatnya. 

4. Pelaku UMKM diharapkan menggunakan dana pembiayaan untuk kepentingan 

produktif, seperti penambahan modal kerja atau investasi usaha, bukan untuk 

konsumsi pribadi dan Diperlukan peningkatan kemampuan dalam mengatur 

keuangan usaha, memisahkan antara keuangan pribadi dan bisnis, serta 

mencatat arus kas secara sederhana agar pengelolaan usaha lebih terkontrol. 
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